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Desa Humusu Wini merupakan wilayah pesisir yang berbatasan darat dan laut dengan Timor
Leste yang memiliki keunikan dan potensi sumber daya alam yang dapat dikelola untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan
untuk (1) mengedukasi dan melatih kelompok budidaya ikan tentang teknologi silvofishery
yang efektif dalam meningkatkan produksi ikan, dengan tetap menjaga keseimbangan
ekosistem mangrove, (2) memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya
mangrove dalam menjaga keseimbangan lingkungan pesisir dan meningkatkan kesadaran
masyarakat akan perlindungan dan pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan, dan
(3) mengajarkan kelompok petani tambak tentang analisis lingkungan dan usaha setelah
diterapkannya model silvofishey. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yaitu metode Focus Group Discussion (FGD), pelatihan dan pendampingan.
Tahapan kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan
evaluasi. Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Kelompok Budidaya lkan
Banao Naek, Desa Humusu Wini, menunjukkan bahwa petani tambak meningkat
pengetahuan dan ketrampilan teknis dengan menenerapkan model silvofishery dan pemberian
pakan BSF bagi ikan bandeng. Plankton mengalami peningkatan >50% sebagai dampak
penerapan model silvofishery. Sedangkan zooplankton Usaha ikan bandeng kelompok
budidaya ikan Banao Naek akan memperoleh keuntungan sebesar Rp.114.000.000 bila
teknologi yang diterapkan dilaksanakan secara kontinu hingga panen.

ABSTRACT
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Humusu Wini Village is a coastal area bordering Timor Leste by land and sea which has
unique and potential natural resources that can be managed to increase community income.
Community service activities aim to (1) educate and train fish farming groups about effective
silvofishery technology in increasing fish production, while maintaining the balance of the
mangrove ecosystem, (2) provide an understanding to the community about the importance of
mangroves in maintaining the balance of the coastal environment and increasing public
awareness of the protection and utilization of natural resources sustainably, and (3) teach
pond farmer groups about environmental and business analysis after the implementation of
the silvofishey model. The methods used in community service activities are the Focus Group
Discussion (FGD) method, training and mentoring. The stages of the activity include
socialization, training, technology application, mentoring, and evaluation. The results of
community service activities show that the Community Service (PKM) activities carried out
in the Banao Naek Fish Farming Group, Humusu Wini Village, show that pond farmers have
increased their knowledge and technical skills by implementing the silvofishery model and
providing BSF feed for milkfish. Plankton increased >50% as an impact of the
implementation of the silvofishery model. While zooplankton The milkfish business of the
Banao Naek fish farming group will gain a profit of Rp. 114,000,000 if the technology
applied is carried out continuously until harvest.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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Wilayah perbatasan Indonesia dan Timor Leste memiliki potensi sumber daya alam yang dapat dikelola
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Salah satu potensi utama pada wilayah pesisir yang berbatasan
dengan Timor Leste adalah mangrove. Kecamatan Insana Utara khususnya Desa Humusu Wini merupakan
wilayah pesisir yang berbatasan darat dan laut dengan Timor Leste yang memiliki keunikan.

Desa Humusu Wini memiliki luas wilayah sebesar 5.148,17 ha dan jumlah penduduk 4.594 jiwa (BPS,
2022) dan memiliki potensi sumber daya alam khususnya mangrove seluas 17.7 ha dengan kerapatan
vegetasi 2500 pohon per ha. Potensi sumberdaya alam tersebut dapat dikembangkan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat. Hutan mangrove juga memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga
kelestarian lingkungan pesisir. Fungsi ekosistem mangrove adalah mampu meredam gelombang sehingga
bermanfaat untuk pertahanan di kawasan pesisir (Firdaus et al., 2022), menyimpan karbon, perlindungan
garis pantai dan konservasi keanekaragaman hayati (Constance et al., 2022).

Meskipun potensinya yang besar, hutan mangrove di wilayah perbatasan menghadapi tekanan-tekanan
akibat alih fungsi hutan mangrove dari penggunaan yang berfungsi konservasi (lindung) menjadi
penggunaan yang berfungsi ekonomi (budidaya), sehingga kurang memperhatikan aspek keberlanjutan. Alih
fungsi hutan mangrove untuk peruntukan budidaya seperti tambak, infrastruktur pantai termasuk pelabuhan,
infrastruktur perdagangan, pemukiman, pertanian sehingga menyebabkan penurunan luas mangrove dan
mengancam keberlanjutan ekosistem.

Alih fungsi hutan mangrove menjadi tambak bila dikelola dengan baik, dapat mempertahankan
kelestarian lingkungan dan sekaligus bermanfaat secara ekonomi bagi masyarakat. Salah satu kelompok yang
mengelola usaha tambak ikan dengan lokasi berdampingan dengan hutan mangrove di Desa Humusu Wini
adalah Kelompok Budidaya Ikan Banao Naek. Kelompok Budidaya lkan Banao Naek merupakan kelompok
petani tambak dengan jumlah anggota 10 orang yang fokus pada kegiatan tambak ikan di wilayah pesisir
bagian utara Kabupaten Timor Tengah Utara. Luas tambak yang dikelola adalah 2,06 ha. Omset kelompok
sebanyak 10.500 ekor/6 bulan dengan bobot 6 — 7 ekor/kg.

Berdasarkan hasil observasi di lokasi tambak ikan Desa Humusu Wini, terdapat beberapa permasalahan
yakni: sebagian tambak kurang terurus dan mengalami sedimentasi, serta kurangnya sumber pakan alami
ikan bandeng seperti plankton (fitoplankton dan zooplankton). Kondisi ini terjadi karena kurang
terintegrasinya mangrove dengan lokasi tambak ikan, dan kurangnya edukasi dan pelatihan bagi petani
tambak sehingga menyebabkan penurunan produksi ikan.

Petani tambak Kelompok Budidaya Ikan Banao Naek memulai usaha tanpa pengetahuan yang memadai
mengenai teknik-teknik budidaya ikan tambak yang efektif dalam meningkatkan produksi ikan, sekaligus
kurang memiliki pemahaman tentang kelestarian mangrove dan lingkungan hidup. Hal ini berakibat pada
menurunnya kualitas air dan kekurangan pakan, sehingga juga berdampak pada penurunan produksi ikan.
Permasalahan lain yang dihadapi petani tambak Kelompok Budidaya lkan Banao Naek adalah kurangnya
akses terhadap teknologi dan inovasi pembuatan pakan, serta kurangnya inovasi pemasaran ikan bandeng

bahkan cenderung mengalami kemunduran.
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Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi ikan sekaligus menjaga kelestarian mangrove adalah
mengintegrasikan hutan mangrove dengan usaha tambak ikan melalui pengembangan silvofishery. Paruntu et
al., (2016) menyatakan bahwa dibutuhkan pengelolaan yang cukup efektif dalam rangka menyeimbangkan
antara pelestarian lingkungan dan pemanfaatan ekonomi. Konsep ini melibatkan penanaman mangrove pada
petakan tambak dengan tujuan ganda. Pertama, dari segi ekologi, penanaman mangrove berperan dalam
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melestarikan ekosistem mangrove. Kedua, dari aspek ekonomi, sistem ini dapat mengoptimalkan
produktivitas tambak, memberikan dampak positif pada pendapatan masyarakat setempat.

Mangrove dapat mempengaruhi keberadaan sumberdaya perikanan di perairan (Frederika et al., 2021),
sebagai tempat asuhan, mencari makan dan daerah pemijahan dan penghasil sejumlah besar detritus bagi
plankton yang merupakan sumber makanan utama biota laut (Subekti, 2012; Descasari et al., 2016).
Produktivitas serasah mangrove jenis Rhizophora mucronata sebesar 3,92 g/m?/hari (Farid & Gobel, 2023).
Oleh sebab itu dengan memanfaatkan mangrove dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan
produksi ikan bandeng pada usaha tambak secara berkelanjutan. Produksi ikan bandeng pada tambak
silvofishery dan non-silvofishery berbeda pada bobot ikan saat panen; bobot ikan pada tambak silvofishery
sebesar 200 g/ekor dan non-silvofishery sebesar 100 g/ekor (Ekawati et al., 2017). Dampaknya jumlah ikan
saat panen pada tambak silvofishery berkisar antara 5-7 ekor/kg sedangkan ukuran ikan tambak non-
silvofishery berkisar antara 10-12 ekor/kg (Ekawati et al., 2017).

Produksi ikan petani tambak tergolong rendah karena minimnya ketersedian pakan alami yang
disebabkan oleh model budidaya ikan tambak yang tidak diintegrasikan dengan hutan mangrove (non-
silvofishery) menjadi alasan mendasar dilaksanankannya kegiatan pengabdian di Dea Humusu Wini. Model
silvofishery yang diterapkan oleh Paruntu et al., (2016) khusus mengintegrasikan mangrove dan budidaya
ikan bandeng secara alami. Efani et al., (2011) mengintegrasikan mangrove dan budidaya ikan bandeng
dengan pemberian pakan tambahan berupa pakan komersil. Model silvofishery yang diterapkan di Desa
Humusu Wini disertai dengan inovasi pemberian pakan tambahan berupa pelatihan pembuatan Black Soldier
Fly (BSF). Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan PKM adalah (1) mengedukasi dan melatih kelompok
budidaya ikan tentang teknologi silvofishery yang efektif dalam meningkatkan produksi ikan, dengan tetap
menjaga keseimbangan ekosistem mangrove, (2) Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang
pentingnya mangrove dalam menjaga keseimbangan lingkungan pesisir dan meningkatkan kesadaran
masyarakat akan perlindungan dan pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan, dan (3)
Mengajarkan kelompok petani tambak tentang analisis lingkungan dan usaha setelah diterapkannya model
silvofishey.

Il. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM yaitu metode Focus Group Discussion (FGD), pelatihan
dan pendampingan. Kegiatan ini juga melibatkan partisipasi anggota kelompok dan 4 (empat) orang
mahasiswa program S1 Prodi Agribisnis Unimor, serta didukung oleh staf Desa Humusu Wini, pemuda
setempat, dan siswa SMK Perikanan Wini. Tahapan yang dilakukan dalam kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (Gambar 2) meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi,
keberlanjutan program.
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Gambar 2. Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM

Uraian tahapan kegiatan PKM silvofishery Kelompok Budidaya lkan Banao Naek sebagai berikut:
1. Sosialisasi
Tim pelaksana melakukan sosialisasi dengan menggunakan metode FGD kepada mitra tentang tentang
manfaat ekologi dan ekonomi dari budidaya ikan tambak dengan model silvofishery.
2. Pelatihan
Tim pelaksana memberikan pelatihan dan pendampingan kepada mitra berkaitan dengan pengembangan
silvofishery. Pelatihan dan pendampingan dimaksud meliputi:
a. Pelatihan tentang desain model silvofishery, dan dilanjutkan dengan teknik budidaya ikan tambak
dengan sistem silvofishery. Mitra dilatih tentang penerapan model silvofishery, teknik budidaya ikan,
753

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022 Werenfridus Taena, et.al
Pengembangan Silvofishery Sebagai Alternatif Pelestarian Mangrove dan Peningkatan Ekonomi Petani Tambak




Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 6 No. 1, 2025 |pp: 751-760 | DOI : http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i1.4850

pemilihan bibit ikan yang baik, pemberian pakan yang tepat, pengendalian hama dan penyakit, panen
dan pascapanen.

b. Pelatihan pembibitan mangrove. Mitra akan memperoleh pelatihan tentang teknik pembibitan
mangrove meliputi persiapan lahan, pembuatan bedeng, pemeliharaan bibit mangrove, penanaman
dan pemeliharaan mangrove.

c. Pelatihan pembuatan Pakan Black Soldier Fly (BSF). Mitra memperoleh pengetahuan dan
keterampilan tentang cara budidaya BSF dan memanfaatkannya sebagai pakan ikan.

3. Penerapan Teknologi

Penerapan teknologi silofishery, tim pelaksana dan mitra melakukan penanaman mengelilingi tambak.
Analisis juga dilakukan untuk memastikan potensi tersedianya plankton dari penerapan model silvofishery.

4. Pendampingan dan Evaluasi

Tim pelaksana melakukan pendampingan terhadap perkembangan kegiatan yang dilakukan oleh mitra.
Pendampingan dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan berjalan sesuai
dengan yang telah direncanakan. Tim pelaksana memberikan bimbingan dan arahan saat ditemukan kendala
atau tindakan perbaikan.

Selain itu, tim pelaksana melakukan evaluasi terhadap seluruh kegiatan yang telah dilakukan. Evaluasi
dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan terlebih dahulu
melakukan analisis terhadap peningkatan pengetahuan dan ketrampilan petani tambak tentang pentingnya
model silvofishery dalam usaha tambak ikan, termasuk peningkatan bobot ikan karena adanya planton alami
dan pakan tambahan berupa BSF yang selanjutnya dapat meningkatkan pendapatan petani ikan tambak;
sehingga dijadikan sebagai dasar untuk memastikan keberhasilan dan tantangan yang dihadapi. Hasil
evaluasi menjadi masukan berharga untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di masa mendatang.

5. Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program pengembangan silvofishery dapat menjadi model yang inspiratif dalam upaya
menjaga keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan. Program ini dapat
memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat, lingkungan, dan keberlanjutan ekosistem

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sosialisasi

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan pada Kelompok Budidaya lkan Banao Naek
Desa Humusu Wini Kecamatan Insana Utara Kabupaten Timor Tengah Utara, berlangsung sesuai rencana.
Kegiatan PKM ini melibatkan anggota kelompok, aparat desa, tokoh pemuda, dan empat mahasiswa
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Sains dan Kesehatan Universitas Timor. Tahap awal, kegiatan
PKM dimulai dengan sosialisasi kepada anggota kelompok yang bertujuan untuk memberikan pemahaman
dasar kepada peserta tentang pentingnya penerapan teknologi silvofishery. Sosialisasi ini menekankan peran
penting mangrove dalam perlindungan pantai, penyedia habitat bagi ikan, dan pengendali iklim mikro. Mosi
et al., (2024) menyatakan bahwa mangrove memiliki peran sebagai fungsi ekologis, fungsi ekonomis, fungsi
503|al pengendall |k||m mlkro dan pengeallan pencemaran.

Gambar 3. Sosialisasi Pelaksanaan Kegiatan KM

Materi yang disampaikan juga mencakup potensi keuntungan finansial dari penerapan model
silvofishery. Susilo et al., (2018) menyatakan bahwa penerapan silvofishery dapat meningkatkan
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produktivitas dan pendapatan petani tambak, yang juga berkontribusi pada keberlanjutan sumber daya.
Anggota kelompok Banu Naek lebih termotivasi untuk mengaopdi teknologi dengan cara menerapkan model
silvofishery dalam budidaya ikan tambak.

Sosialisasi termasuk penyampaian informasi tentang penggunaan pakan alternatif seperti Black Soldier
fly (BSF). Pakan alami BSF ini dapat digunakan sebagai pakan ikan karena tidak berbahaya bagi ikan,
tersedia sepanjang waktu, mengandung nutrisi (Cicilia & Susila, 2018). Larva BSF memiliki sumber protein
yang dapat menggantikan tepung ikan hingga 50% (Jeyaprakashsabari & Aanand 2022).

Selanjutnya materi tentang layanan digital marketing untuk membantu anggota kelompok dalam
memasarkan produk ikan bandeng secara lebih luas. Devi et al., (2022) menyatakan bahwa dalam era digital,
pemanfaatan platform pemasaran digital dapat meningkatkan daya saing produk lokal, serta memperluas
jangkauan pasar.

Petani memperolah peningkatan pengetahuan setelah dilakukan sosialisasi. Pengetahuan petani yang
peningkatan khususnya dalam hal penerapan model silvofishery dalam budidaya ikan tambak. Hal ini
ditunjukkan dengan petani tambak bersedia dan berpartisipasi aktif dalam mengikuti kegiatan pengabdian.

2. Pelatihan
a. Pelatihan Pembibitan Mangrove dan Penanaman Mangrove

Pelatihan pembibitan mangrove yang dilakukan oleh kelompok budidaya ikan Bano Naek di Desa
Humusu Wini menjadi salah satu upaya utama dalam menjaga kelestarian lingkungan dan
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya ekosistem mangrove. Kegiatan pelatihan
ini melibatkan tim pengabdi, anggota kelompok, dan mahasiswa yang berpartisipasi. Pelatihan
dimulai dengan persiapan alat dan bahan antara lain polybag berukuran 25 cm x 25 cm, media tanam
(lumpur), sekop kecil, dan anakan alam atau cabutan. Jenis mangrove yang dipilih untuk pembibitan
ini adalah Rizophora apiculata. ,

Gambar 4. Pelatihan Pemblbltan Mangrove

Jenis Rizophora apiculata diperoleh langsung dari area sekitar tambak, sehingga lebih sesuai
dengan kondisi lingkungannya. Schmitt et al., (2013) menyatakan bahwa bibit mangrove yang
berasal dari lokasi setempat cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap
kondisi lingkungan mikrohabitatnya. Media tanam yang digunakan dalam pelatihan ini pun dipilih
dari material yang ada di lokasi. Media tanam yang dipilih dari material lokal sehingga tidak hanya
membantu menjaga stabilitas sifat fisik dan kimia tanah tambak, tetapi juga mendukung adaptasi
bibit mangrove. Partisipasi aktif anggota kelompok dalam proses pembibitan mangrove menjadi
indikator positif dalam peningkatan pemahaman tentang konservasi ekosistem pesisir. Handayani et
al., (2021) menyatakan bahwa proses ini tidak hanya meningkatkan kesadaran peserta akan
pentingnya keberadaan mangrove, tetapi juga membekali masyarakat dengan keterampilan teknis
dalam melakukan pembibitan, perawatan, dan monitoring pertumbuhan mangrove.

Partisipasi aktif dan kesadaran anggota kelompok dalam pelatihan pembibitan mangrove
merupakan langkah positif dalam memperluas pemahaman tentang keberlanjutan lingkungan.
Setelah pelatihan pembibitan mangrove dilaksanakan, anggota kelompok memiliki pengetahuan dan
keterampilan teknis dalam melakukan pembibitan dan perawatan mangrove tersebut. Peningkatan
pengetahun dan keterampilan tekni petani tambak ditunujukkan dengan melakukan pembibitan
mangrove sebanyak 538 pohon.

Selanjutnya anggota kelompok bersama tim pengabdi, mahasiswa program studi Agribisnis
Unimor, aparat desa, masyarakat, dan siswa SMK Perikanan Wini melaksanakan penanaman
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mangrove. Lokasi penanaman mangrove dipilih di area tambak yang berdekatan dengan habitat
mangrove. Jenis mangrove yang ditanam di area tambak adalah jenis Rizophora apiculata. Bibit
mangrove yang ditanam berumur 2 — 4 bulan. Jarak tanam di area tambak, menyesuaikan dengan
luas area tambak dan jumlah bibit yang ditanam. Oleh sebab itu, jumlah jenis mangrove yang
ditanam adalah 538 bibit dengan jarak 2 meter. Penanaman mangrove bertujuan untuk memperbaiki
ekosistem tambak, menambah tutupan vegetasi, serta memberikan perlindungan terhadap abrasi,
memperbaiki kondisi iklim mikro; sebagaimana juga dikemukakan oleh Jati & Pribadi, (2017);
Widodasih et al., (2023) dan juga meningkatkan keanekaragaman hayati, memperbaiki kualitas air,
dan mengurangi erosi pantai (Heriyani et al., 2023).

Kegiatan penanaman dan pemeliharaan mangrove tersebut, memberikan manfaat terhadap
ekosistem secara berkelanjutan. Mangrove yang ditanam pada area tambak mampu meningkatkan
kualitas air, memberikan tempat berlindung bagi berbagai jenis biota laut (Jitthaisong et al., 2012;
Husain et al., 2020) dan membantu mitigasi risiko bencana pesmanasan global (Maolani et al., 2021).
Selain itu, penanaman mangrove dapat mendukung pertumbuhan biota pesisir seperti kepiting bakau
dan udang yang merupakan sumber daya ekonomi penting masyarakat sekitar tambak. Penerapan
model silvofishery diharapkan meningkatkan plankton > 50% sehingga dapat memberikan
keuntungan ekonomi bagi petani tambak sekaligus menjaga kelestarian mangrove.

T Fise o

" ——

Gambar 5. Penanaman MangrO\}e pda Area Tambak

Petani tambak di Wini melakukan pemeliharaan terhadap mangrove. Salah satu cara yang
dilakukan dengan melakukan penyulaman. Jumlah mangrove yang dilakukan penyulaman sebanyak
50 pohon. Selain itu, petani tambak juga menggunakan ajir berupa pohon Reo (Lannea
coromandelica) yang merupakan inovasi dari petani tambak. Hal tersebut juga menjadi indikator
bahwa petani tambak telah meningkat pengetahuan dan ketampilan teknis dalam hal adopsi inovasi
teknologi silvofishery.

b. Pelatihan Budidaya Ikan Bandeng

Budidaya ikan bandeng merupakan salah satu sumber penghidupan utama bagi anggota kelompok
budidaya ikan Banao Naek Desa Humusu Wini. Budidaya ikan bandeng merupakan komoditas
perikanan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan menjadi salah satu sumber penghidupan utama bagi
masyarakat pesisisr (Putri et al., 2021). Peningkatan keterampilan budidaya ikan bandeng mendukung
pengembangan ekonomi lokal masyarakat sekaligus menjaga keberlanjutan budidaya ikan perairan
melalui penerapan silfofishery yang ramah lingkungan.

Kegiatan ini dimulai dengan tahapan persiapan tambak yang meliputi normalisasi tambak.
Normalisasi tambak dilakukan untuk memperbaiki kedalaman tambak agar mencapai tingkat yang
ideal bagi pertumbuhan ikan bandeng. Kedalaman tambak yang optimal, memastikan sirkulasi air
yang baik dan menyediakan ruang yang cukup untuk pertumbuhan ikan (Irawan & Handayani, 2021).
Selain normalisasi, dilakukan juga perbaikan pintu air tambak untuk memudahkan kontrol pasokan air
dan mengurangi risiko serangan predator dari luar tambak. (Hendrajat et al., (2018) menyatakan
bahwa perbaikan kondisi fisik tambak dapat meningkatkan produktivitas perikanan dibandingkan
tambak yang tidak diintervensi.
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Gambar 6. Normalisasi Tambak

Penebaran nener dilakukan setelah tambak disiapkan. Nener bandeng berasal dari balai
pembibitan ikan di Bali. Setelah nener bandeng tiba di lokasi, langsung ditebarkan dalam keramba
jaring apung selama 2 bulan. Penebaran nener ke keramba jaring apung bertujuan untuk
meningkatkan adaptasi nener terhadap lingkungan tambak, mengurangi stress, serta meminimalkan
angka kematian. Jenis pakan yang diberikan berupa pakan alami seperti plankton dan dedak.
(Ramadhan et al., (2021) menyatakan bahwa penggunaan pakan alami pada fase awal pemeliharaan
dapat meningkatkan ketahanan terhadap penyakit dan mempercepat pertumbuhan.

Setelah nener berumur 2 bulan dan mencapai ukuran 5-7 cm, nener dipindahkan ke tambak
pembesaran untuk menjalani tahap pemeliharaan intensif. Pemeliharaan ini mencakup monitoring
kualitas air, pemberian pakan secara teratur, dan perlindungan ikan dari predator. Kusumawijaya et
al., (2024) menyatakan bahwa kualitas air merupakan faktor utama dalam menentukan keberhasilan
budidaya ikan tambak. Pemantauan ini sangat penting untuk memastikan bahwa kondisi lingkungan

i LW

@ G
Gambar 7. (a) Keramba jaring apung (b) Tambak Pembesaran

Dalam kegiatan ini, penggunaan pakan tambahan juga dilakukan secara teratur. Pakan tambahan
yang digunakan berupa pelet dengan kandungan protein tinggi. Pemberian pakan dilakukan tiga kali
sehari untuk mencapai pertumbuhan optimal. Pelatihan ini telah memberikan hasil yang positif bagi
kelompok budidaya ikan Banao Naek.

Peningkatan pemahaman dan keterampilan budidaya ikan tambak ditunjukkan dengan
menyediakan waktu untuk melakukan pengawasan rutin terhadap perkembangan ikan bandeng.
Petani tambak juga menjadi tahu bahwa peningkatan suhu air pada bulan Oktober dan November
hingga kadang menyebabkan sebagian ikan mati karena tidak menerapkan model silvofishery.
Ditunjang oleh data pemberian bantuan ikan dalam kegiatan pengabdian sebanyak 10.000 ekor dan
ikan yang hidup setelah melewati musim panas sebanyak 9550 ekor.

c. Pelatihan Budidaya Black Soldier Fly (BSF) Sebagai Pakan lkan
Budidaya ikan bandeng merupakan salah satu sumber penghidupan utama bagi kelompok
budidaya ikan Desa Humusu Wini. Namun, tingginya biaya pakan seringkali menjadi kendala bagi
peningkatan produktivitas dan keuntungan usaha budidaya ikan ( Yulistyaningsih et al., 2020).
Pelatihan budidaya BSF ini bertujuan untuk memberikan solusi sebagai pakan alternatif yang ramah
lingkungan dan ekonomis untuk mendukung keberlanjutan usaha budidaya ikan. Papuc et al., (2020)
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menyatakan bahwa penggunaan BSF sebagai pakan alternatif dapat mengurangi biaya pakan, dan
juga berpotensi meningkatkan keberlanjutan praktik budidaya karena BSF memiliki kandungan
proteln tlnggl yang dapat.mendukung petumbuhan ikan.

Gambar 8. Pelatihan Budlaaya BSF

Tahapan yang dilakukan dalam pelatihan BSF dimulai dengan penyediaan wadah. Wadah yang
digunakan adalah jerigen 20L yang dibelah sehingga membentuk wadah terbuka. Tahapan
selanjutnya menyiapkan bahan organik seperti dedak. Dedak dicampur dengan air hangat untuk
menciptakan media yang lembab untuk pertumbuhan larva. Setelah media siap, telur BSF ditaburkan
di atasnya. Wadah yang telah ditaburkan dengan dedak padi dan telur BSF disimpan pada tempat
yang terlindungi dari sinar matahari langsung. Selanjutnya ditutupi dengan kelambu sebagai
penghalang fisik yang efektif untuk mencegah serangan predator seperti ayam dan serangga lainnya
yang dapat mengganggu proses penetasan dan pertumbuhan BSF.

Gambar 9. udidaya Telur BSF

Pelatihan pembuatan pakan menggunakan telur BSF ini diharapkan dapat meningkatkan
ketersediaan pakan yang lebih ekonomis dan berkualitas untuk ikan bandeng, sekaligus mengurangi
ketergantungan pada pakan komersial yang mahal. Budidaya BSF juga dapat memberikan manfaat
tambahan bagi masyarakat seperti menciptakan peluang usaha baru.

Peningkatan pengetahuan petani tambak untuk melakukan pengelolaan limbah organic sebagai
sumber pakan alami bagi BSF yang selanjutnya digunakan untuk pemberian pakan tambahan untuk
ikan bandeng. Telur BSF yang disiapkan dalam kegiatan pengabdian sebanyak 40 gram yang
memperoleh pakan dari limbah organik. Kesadaran dalam memelihara telur BSF dan melakukan
pemberian pakan tambahan secara rutin juga dilakukan secara rutin bagi ikan bandeng yang juga
menjadi ukuran peningkatan ketrampilan teknis budidaya ikan bandeng.

IV. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Kelompok Budidaya Ikan
Banao Naek, Desa Humusu Wini, menunjukkan bahwa petani tambak meningkat pengetahuan dan
ketrampilan teknis dengan menenerapkan model silvofishery dan pemberian pakan BSF bagi ikan bandeng.
Plankton mengalami peningkatan >50% sebagai dampak penerapan model silvofishery. Sedangkan
zooplankton Usaha ikan bandeng kelompok budidaya ikan Banao Naek akan memperoleh keuntungan
sebesar Rp.114.000.000 bila teknologi yang diterapkan dilaksanakan secara kontinu hingga panen.
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